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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of financial distress and litigation risk on company performance through the mediating role of conservatism accounting in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020. The results of the study explain that the level of financial difficulty and litigation risk has no significant effect on the performance, while accounting conservatism has a significant negative effect. The results also explain that financial distress has a significant negative effect on the accounting conservatism of the company, but the litigation risk does not have a significant effect on the accounting conservatism of the company. On the effect of mediation, the results of the study explain that conservatism accounting can perfectly mediate the effect of financial difficulty on company performance, but conservatism accounting cannot mediate the effect of litigation risk on company performance. 
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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi terhadap kinerja perusahaan melalui peran mediasi dari akuntansi konservatisme pada perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. Hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan akuntansi konservatisme berpengaruh negatif signifikan. Hasil penelitian juga menjelaskan tingkat kesulitan keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap akuntansi konservatisme perusahaan, namun risiko litigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntansi konservatisme perusahaan. Pada pengaruh mediasi, hasil penelitian menjelaskan bahwa akuntansi konservatisme dapat memediasi secara sempurna pada pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja perusahaan, namun tidak dapat memediasi pada pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja perusahaan. 
Kata kunci: Tingkat Kesulitan Keuangan, Risiko Litigasi, Akuntansi Konservatisme, dan Kinerja
PENDAHULUAN
Elemen penting dalam menunjang keberlangsungan perusahaan adalah laporan keuangan. Bagi pemegang saham, investor, dan kreditur, informasi laporan keuangan dapat membantu untuk menentukan bentuk evaluasi terhadap kinerja perusahaan, memprediksi kinerja perusahaan pada periode berikutnya, dan memperhitungkan nilai risiko investasi atau pinjaman yang telah diberikan kepada perusahaan.
Permasalahan yang berkaitan dengan kualitas informasi akuntansi terhadap kinerja sebuah perusahaan sering terjadi. Pertama yang terjadi di PT Kimia Farma yang melakukan manipulasi laporan keuangan dengan meningkatkan laba di tahun 2001 menjadi Rp 132 miliar yang seharusnya hanya Rp 100 milyar. Kebijakan ini menimbulkan overstated terhadap laba perusahaan (Editor Tempo, 2003). Kedua terjadi di PT Kereta Api Indonesia (KAI) yang melakukan manipulasi laporan keuangan dengan meningkatkan keuntungan pada tahun 2003 menjadi Rp 6,9 miliar yang kenyataanya mengalami kerugian sebesar Rp 63 miliar (Editor Tempo, 2006).

Berkaitan dengan perihal tersebut, konservatisme memiliki peran penting untuk dapat menjaga dan meningkatkan kualitas dari pelaporan laporan keuangan, karena konservatisme merupakan salah satu cara untuk mengurangi risiko dari aktivitas ekonomi dan bisnis yang banyak dilingkupi perihal yang tidak pasti, dimana perusahaan melakukan tindakan kehati-hatian dalam penyajian laporan keuangan (Harahap, 2012).

Konservatisme pada sebuah perusahaan berkaitan dengan pengakuan pendapatan. Pada sebuah perusahaan, pendapatan penting untuk diakui pada saat yang tepat agar dapat mencerminkan nilai perusahaan yang wajar, sehingga tidak terjadi kesalahan penyajian informasi dan pengambilan keputusan (Veronica, Lestari, & ..., 2019). Pencatatan pendapatan yang dilakukan oleh perusahaan pada dasarnya telah dituangkan melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).  Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. PSAK ini resmi berlaku pada 1 Januari 2020 (Administrator Real estate Indonesia, 2020). Penerapan PSAK 72 akan dapat memberikan dampak, sebagaimana dijelaskan oleh International Accounting Standards Board (IASB), perusahaan yang merasakan dampak besar adalah perusahaan yang memiliki transaksi jangka panjang, seperti perusahaan real estate (Veronica et al., 2019).

Beberapa perusahaan property dan real estate di kuartal I tahun 2020 menunjukkan penurunan pendapatan karena telah menerapkan PSAK 72 dalam pencatatan pendapatan. PT. Perintis Triniti Properti Tbk melaporkan pendapatan yang dibukukan sebesar Rp 11,6 miliar, padahal pada kuartal I tahun 2019 mencatatkan pendapatan sebesar Rp 75,4 miliar. Perusahaan properti lain seperti PT Diamond Citra Propertindo Tbk yang hingga penerapan PSAK 72 memiliki beberapa proyek apartemen sejak tahun 2016 hingga 2019 yang belum selesai 100%. Hal ini juga diproyeksikan dapat mengurangi pendapatan perusahaan. Perusahaan property lain juga mengalami permasalahan yang sama, yaitu pada PT Ciputra Development
Tbk dan PT Intiland Development Tbk yang cenderung melakukan pengakuan pendapatan selama progress (Administrator Real estate Indonesia, 2020).

Sebelum ada penerapan PSAK 72, perusahaan property dan real estate cenderung melakukan pengakuan pendapatan merujuk pada besaran uang DP yang diterima pengembang. Setelah penerapan PSAK 72, pengakuan pendapatan terjadi setelah penyerahan aset. Kondisi demikian memberikan tekanan bagi perusahaan property dan real estate selain pandemi Covid-19, sehingga dapat berdampak pada kinerja perusahaan.

Pandemi Covid-19 secara tidak langsung mendorong kebijakan pemerintah pusat untuk melakukan pembatasan aktivitas sosial dan aktivitas kerja. Hal ini diungkapkan oleh 48 perusahaan property dan real estate yang sudah melaporkan kinerja keuangan kuartal I tahun 2020. Terdapat 31 perusahaan yang melaporkan terjadinya penurunan pendapatan dan laba bersih. Penurunan pendapatan yang terjadi di sektor property dan real estate mencapai Rp 1,6 triliun hingga Rp 6,6 triliun (Citradi, 2020). Menurut (Hidayah, 2020) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) untuk sektor property dan real estate selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan sebesar 34,30% dan menjadi penyumbang kejatuhan indeks paling besar.

Terjadinya penurunan pendapatan pada sektor property dan real estate juga memberikan dampak pada kesulitan keuangan hingga diputuskan pengadilan perusahaan telah pailit. Perusahaan yang dimaksud salah satunya adalah PT Cowell Development Tbk yang tidak mampu membayar hutang jatuh tempo 20 Maret 2020 senilai Rp 53,4 miliar (Ningsih, 2020).

Pada kuartal III tahun 2020, harga properti nasional mengalami penurunan sebesar -0,55%. Selain itu, tingkat suplai properti mengalami peningkatan lebih dari 20%. Lebih lanjut menurut Kepala Departemen Komunikasi Bank Indonesia, penjualan properti selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan di seluruh tipe unit. Penjualan properti residensial mengalami penurunan sebesar 30,93% bila dibandingkan pada kuartal II tahun 2020 (Falachi, 2021).

Selain memberikan tekanan terhadap perusahaan property dan real estate, Pandemi Covid-19 juga memberikan tekanan terhadap moneter Indonesia, yang ditunjukkan melalui nilai tukar rupiah terhadap dollar yang mengalami depresiasi. Menurut Lembaga Pemeringkat Hutang Global, Moody’s menjelaskan bahwa April tahun 2020, pelemahan rupiah yang terjadi memberikan dampak terhadap property dan real estate di Indonesia. PT Lippo Karawaci Tbk, PT Alam Sutera Realty Tbk, dan PT Modernland Realty Tbk memiliki proporsi hutang yang meningkat hingga lebih dari 90% bila mengacu pada laporan keuangan triwulan III tahun 2019. Sedangkan PT Pakuwon Jati Tbk memiliki proporsi hutang mencapai 76% dan PT Bumi Serpong Damai Tbk dan PT Agung Podomoro Land Tbk yang memiliki proporsi hutang mencapai 60% (Citradi, 2020).

Peningkatan proporsi hutang ini terjadi karena hutang dari perusahaan property dan real estate merupakan hutang dalam bentuk dollar, sehingga ketika nilai tukar mengalami depresiasi, tingkat hutang menjadi lebih besar. Bagi pelaku pasar, perusahaan dengan tingkat hutang yang besar merupakan perusahaan yang tidak menarik sebagai tujuan investasi, karena dinilai memiliki kinerja yang kurang baik. Kondisi demikan dapat meningkatkan risiko litigasi dan tingkat kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan (Madhushani & Kawshala, 2018; Mustikasari, Wijayanti, & Titisari, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan property dan real estate, dimana perusahaan property dan real estate memiliki multiplier effect yang dapat menjangkau 174 sektor lain. Selain itu, perusahaan property dan real estate telah mampu menyerap sekitar 30 juta tenaga kerja (Mudzakir, 2020). Hal ini menunjukkan peran penting dari perusahaan property dan real estate terhadap perekonomian Indonesia sebagai leading sector dalam pemulihan ekonomi dan bisnis. Oleh karena itu, penting untuk dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan property dan real estate.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh akuntansi konservatisme. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020.

 Hubungan antara tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi dengan akuntansi konservatisme dan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui beberapa teori akuntansi positif, teori agensi dan teori signalling. Pada teori akuntansi positif perusahaan akan berusaha mengoptimalkan kinerja perusahaan dengan berbagai kondisi yang sedang dialami, seperti kondisi kesulitan keuangan dan risiko litigasi yang semakin besar. Pada teori agensi menjelaskan bahwa mengenai perilaku manajerial perusahaan yang cenderung berusaha menunjukkan kinerja perusahaan yang optimal pada laporan keuangan meskipun perusahaan sedang mengalami tingkat kesulitan kuangan dan risiko litigasi yang semakin tinggi. Informasi yang disampaikan oleh manajerial perusahaan melalui laporan keuangan menjadi sinyal atau informasi penting bagi pemegang saham peusahaan untuk menentukan kebijakan yang tepat bagi perusahaan. Hal ini dijelaskan menggunakan teori signalling.
Tingkat kesulitan keuangan dapat menunjukkan kondisi perusahaan yang memiliki asset yang tidak cukup untuk menyelesaikan setiap kewajiban yang dimiliki. Madhushani & Kawshala (2018) menerangkan semakin sulit kondisi keuangan perusahaan akan berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian Egbunike, Chinedu, Ogbodo, Okenwa, Ojimadu., & Okechukwu (2019) menjelaskan tingkat kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil ini menjelaskan bahwa perusahaan dengan kondisi kesulitan keuangan, perusahaan akan semakin berusaha untuk meningkatkan profitabilitas melalui nilai rasio ROA. Perihal yang sama juga dijelaskan pada penelitian Sporta, Ngugi, Ngumi, & Nanjala (2017) bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang semakin sulit justru mendorong untuk meningkatkan kinerja.

H1a: Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh terhadap kinerja.
Risiko litigasi adalah risiko yang dialami perusahaan ketika perusahaan tidak mampu menyelesaikan hak dari para pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, seperti pemegang saham, investor, ataupun kreditur. Nasir, Ilham, & Yusniati (2014) menjelaskan risiko litigasi dapat timbul karena perilaku manajer perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi apa adanya atas kondisi perusahaan di laporan keuangan. Menurut Wu, Peng, Shan, & Zhang (2020), risiko litigasi yang ditimbulkan dari adanya pengakuan laba yang akan datang pada laporan keuangan dapat mempengaruhi kinerja secara negatif. Hasil ini dikarenakan perusahaan akan mengalami risiko litigasi yang semakin besar atas kebijakan pengakuan laba tersebut, sehingga biaya untuk mengurangi risiko litigasi tersebut juga besar, sehingga kinerja perusahaan mengalami penurunan. Penelitian Dash & Raithatha (2018) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa perusahaan dengan risiko litigasi yang besar tidak akan memiliki kinerja yang baik.

H1b: Risiko litigasi berpengaruh terhadap kinerja.

Akuntansi konservatisme adalah bagaimana sebuah perusahaan berusaha untuk menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan cara pelaporan yang baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam hal ini konservatisme yang semakin tinggi menunjukkan bahwa informasi laporan keuangan perusahaan memiliki keakuratan pelaporan yang baik. Pada penelitian El-Habashy (2019), perusahaan yang semakin disiplin melakukan akuntansi konservatisme akan semakin menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini juga dijelaskan oleh Li (2020) bahwa akuntansi konservatisme yang dilakukan oleh perusahaan dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja.
H1c: Akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap kinerja.

Tingkat kesulitan keuangan pada sebuah perusahaan menunjukkan adanya gejala pada kondisi keuangan yang menyebabkan kesulitan untuk memenuhi kewajiban terhadap pihak yang berkepentingan. Sugiarto dan Fachurrozie (2018) menjelaskan perusahaan yang semakin menunjukkan kondisi keuangan yang semakin sulit akan cenderung melakukan penyesuaian terhadap laporan keuangan perusahaan, sehingga penerapan akuntansi konservatisme menjadi lebih lemah. Hal ini dilakukan agar manajemen perusahaan dapat menjaga informasi kinerja perusahaan dalam laporan keuangan tetap dalam kondisi baik (Sholikhah & Suryani, 2020). Ramadhoni (2014) menambahkan bahwa perubahan yang terjadi pada kondisi kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan dapat menentukan kebijakan konservatisme akuntansi perusahaan.

H2a: Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh terhadap akuntansi konservatisme.

Risiko litigasi secara pengertian merupakan bentuk risiko yang dialami oleh perusahaan ketika perusahaan tidak mampu memenuhi hak dari para pemegang saham, investor ataupun pihak kreditur perusahaan. Pada signaling theory dijelaskan bahwa risiko litigasi yang semakin besar dimiliki perusahaan tentu menjadi sinyal buruk bagi investor, sehingga langkah untuk mengurangi risiko tersebut adalah dengan menerapkan akuntansi konservatisme secara baik. Ramadhoni (2014) menerangan risiko litigasi memiliki pengaruh signifikan terhadap akuntansi konservatisme yang dilakukan oleh perusahaan. Risiko litigasi yang semakin besar, dimana muncul rasa tidak puas dari para pihak yang berkepentingan dengan perusahaan akan mendorong manajemen perusahaan untuk semakin menjaga penerapan akuntansi konservatisme dengan tujuan menjaga kepercayaan dari pihak yang berkepentingan tersebut (Sholikhah & Suryani, 2020).

H2b: Risiko litigasi berpengaruh terhadap akuntansi konservatisme.

Menurut Ramadhoni (2014), perusahaan yang mengalami tingkat kesulitan keuangan menunjukkan bahwa perusahaan mengalami keterlambatan untuk membayar hutang, hingga mengalami gagal bayar atas hutang yang dialami. Pada teori akuntansi positif dijelaskan bahwa tingkat kesulitan keuangan dapat mendorong manajer perusahaan untuk mengurangi penerapan kebijakan konservatisme. Sugiarto & Fachrurrozie (2018) menambahkan, semakin perusahaan mengalami kesulitan kondisi keuangan akan mendorong manajer untuk mengurangi penerapan konservatisme. Pada teori akuntansi positif dijelaskan bahwa manajer memiliki peran besar dalam menentukan kebijakan yang tepat bagi perusahaan (Sari, 2020). Hal ini dapat ditunjukkan melalui kebijakan untuk melonggarkan akuntansi konservatisme ketika perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan, tujuannya adalah menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pada laporan keuangan (Sholikhah & Suryani, 2020). Pada teori agensi, kondisi demikian terjadi karena manajer memiliki pengetahuan informasi perusahaan yang lebih baik daripada pemegang saham perusahaan, sehingga memiliki keleluasan yang lebih untuk mengelola perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pribadi manajer (Suryandari & Priyanto, 2011).

H3a: Tingkat kesulitan keuangan berpengaruh terhadap kinerja melalui akuntansi konservatisme.

Pada teori agensi dijelaskan bahwa risiko litigasi yang dialami perusahaan timbul karena kebijakan perusahaan yang cenderung memprioritas kepentingan manajer. Dalam hal ini, pihak eksternal perusahaan tidak puas dengan informasi yang diberikan oleh perusahaan sehingga risiko litigasi menjadi semakin besar (Mustikasari et al., 2020). Risiko litigasi yang semakin besar akan mendorong manajer untuk melakukan konservatisme pada laporan keuangan perusahaan, hal ini dimaksudkan agar setiap informasi pada laporan keuangan sesuai dengan kondisi sebenarnya (Sholikhah & Suryani, 2020). Penerapan akuntansi konservatisme ini kemudian berdampak pada kinerja perusahaan yang semakin baik, karena kondisi arus kas yang semakin baik dan konsisten dalam menghasilkan laba perusahaan (Affes & Sardouk, 2016).

H3b: Risiko litigasi berpengaruh terhadap kinerja melalui akuntansi konservatisme.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan desain penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang diteliti terdiri dari 4 variabel, yaitu tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, akuntansi konservatisme, dan kinerja. Tingkat kesulitan dijelaskan menggunakan altman z-score (Awan & Diyani, 2016).
Z = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) + 1,05 (X4)
Dengan keterangan:

Z= nilai indeks kebangkrutan
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Variabel selanjutnya adalah risiko litigasi, yang dijelaskan menggunakan rasio hutang atau debt to asset ratio (DAR) (Sholikhah & Suryani, 2020).

DAR = [image: image10.png]total hutang
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Akuntansi konservatisme diukur menggunakan earning/accrual measures, yang juga digunakan pada penelitian Xu, Wang, & Han (2012). Perusahaan diketahui menerapkan konservatisme apabila nilai rasio lebih dari 1 (Givoly & Hayn, 2000) karena laba yang tercantum di dalam laporan keuangan lebih kecil daripada kas yang tersedia untuk kegiatan operasional.
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Dengan keterangan:

Conacc
=
tingkat konservatisme perusahaan i pada waktu t

NIO
= laba bersih dari kegiatan operasional perusahaan

DEP 
= depresiasi

CFO
= arus kas dari kegiatan operasional

TA
= total aset
Kinerja menjelaskan kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasional. Kinerja diukur menggunakan nilai return on assets (ROA), yang menjelaskan kemampuan perusahaan untuk dapat mengelola aset yang dimiliki menjadi laba bagi perusahaan (El-Habashy, 2019).
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Sumber data penelitian merupakan sumber data sekunder yang diperoleh secara dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud adalah mengumpulkan laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian menggunakan perusahaan property dan real estate yang berjumlah 78 perusahaan pada tahun 2020. Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara purposive sampling. 

Tabel 1

Pengambilan Sampel
	No.
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020.
	75

	2
	Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan variabel penelitian (tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, akuntansi konservatisme, dan kinerja) selama Tahun 2020
	(27)

	Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel
	51

	Jumlah observasi (51 perusahaan x 1 tahun)
	51

	Sumber: data diolah
	


Pengumpulan data penelitian menggunakan Pada pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis SEM PLS (Structural Equation Model Partial Least Square). Tujuan dari penggunaan PLS adalah utnuk melakukan prediksi hubungan antar variabel yang dibangun dalam model yang diuji pada penelitian ini. PLS juga dapat digunakan untuk mengonfirmasi teori atas hubungan terjadi pada variabel yang diteliti.

AC = γ1 FD + γ2 RL + ζ1
ROA = β1 FD*AC + β2 RL*AC + β3 AC + ζ2 dengan keterangan:

keterangan:

FD
: tingkat kesulitan keuangan

RL
: risiko litigasi

AC
: akuntansi konservatisme

ROA
: kinerja perusahaan

γ
: koefisien variabel eksogen dengan variabel endogen 

β
: koefisien variabel endogen dengan variabel endogen

ζ
: galat model

PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan nilai R-Square untuk variabel akuntansi konservatisme dan kinerja. Nilai R-Square untuk variabel akuntansi konservatisme sebesar 0,169. Nilai R-Square ini menjelaskan bahwa kemampuan tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi untuk menjelaskan akuntansi konservatisme sebesar 16,9%. Nilai R-Square untuk variabel kinerja sebesar 0,389. Nilai R-Square menjelaskan bahwa kemampuan tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, dan akuntansi konservatisme untuk menjelaskan kinerja perusahaan sebesar 38,9%.

Tabel 2
Nilai R-Square
	Variabel
	Nilai R-Square

	Akuntansi Konservatisme
	0,169

	Kinerja Perusahaan
	0,389

	Sumber: data diolah
	


Melalui nilai R-Square yang telah ditunjukkan, maka nilai Q-Square model penelitian ini adalah:

Q-Square       
= 1 – [(1-0,169 x (1-0,389)]
= 1 – (0,831 x 0,611)
= 1 – 0,507
= 0,493
Nilai Q-Square menunjukkan sebesar 0,493. Predictive relevance yang terdiri dari variabel kesulitan keuangan, risiko litigasi dan akuntansi konservatisme memiliki tingkat relevansi sebesar 49,3% untuk memprediksi variabel kinerja, sedangkan 50,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini.

Selanjutnya pada evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen (Hansory & Dharmayanti, 2014). Coefficient determination digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Nilai coefficient di atas 0,75 ke atas dikategorikan substansial, nilai 0,50 – 0,75 dikategorikan sedang, dan nilai 0,25 – 0,50 artinya lemah.

Tabel 3 
Path Coefficient Variabel Penelitian
	Hubungan Antar Variabel
	Nilai Path

Coefficient
	Kesimpulan

	Tingkat kesulitan keuangan ( Kinerja
	0,220
	Lemah

	Risiko Litigasi ( Kinerja
	0,012
	Lemah

	Akutansi Konservatisme ( Kinerja
	-0,508
	Sedang

	Tingkat kesulitan keuangan ( Akuntansi Konservatisme
	-0,477
	Lemah

	Risiko Litigasi ( Akuntansi Konservatisme
	-0,163
	Lemah

	Sumber: data diolah.
	
	


Hubungan yang ditunjukkan tingkat kesulitan keuangan dengan kinerja merupakan hubungan yang lemah dengan nilai path coefficient sebesar 0,220.  Risiko litigasi dengan kinerja juga menunjukkan hubungan yang lemah dengan nilai path coefficient sebesar 0,012. Akuntansi konservatisme dengan kinerja menunjukkan hubungan yang sedang dengan nilai path coefficient sebesar -0,508. Tingkat kesulitan keuangan dengan akuntansi konservatisme juga menunjukkan hubungan yang lemah dengan nilai path coefficient sebesar -0,477. risiko litigasi dengan akuntansi konservatisme juga sama menunjukkan hubungan yang lemah dengan nilai path coefficient sebesar -0,163.

Berikutnya pada hasil uji hipotesis, terdiri dari dua, yaitu hipotesis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (mediasi). Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai original sample dan nilai p-value. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05.

Tabel 4

Uji Hipotesis
	Hipotesis
	Pengaruh
	Original Sample
	P-

Value
	Hasil

	H1a
	Tingkat kesulitan keuangan ( Kinerja
	0,220
	0,243
	Tidak Terbukti

	H1b
	Risiko Litigasi ( Kinerja
	0,012
	0,900
	Tidak Terbukti

	H1c
	Akutansi Konservatisme ( Kinerja
	-0,508
	0,024
	Terbukti

	H2a
	Tingkat kesulitan keuangan ( Akuntansi Konservatisme
	-0,477
	0,001
	Terbukti

	H2b
	Risiko Litigasi ( Akuntansi Konservatisme
	-0,163
	0,119
	Tidak Terbukti

	H3a
	Tingkat kesulitan keuangan ( Akuntansi Konservatisme  Kinerja
	0,242
	0,049
	Terbukti

	H3b
	Risiko Litigasi ( Akuntansi Konservatisme ( Kinerja
	0,083
	0,270
	Tidak Terbukti

	Sumber: data diolah
	
	
	


Total 7 hipotesis yang diuji terdapat 3 hipotesis yang terbukti dan 4 yang tidak terbukti. Hipotesis yang terbukti adalah pengaruh akuntansi konservatisme terhadap kinerja, tingkat kesulitan keuangan terhadap akuntansi konservatisme, dan peran mediasi akuntansi konservatisme pada pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja.

 Tingkat kesulitan keuangan yang diproksikan menggunakan altman z-score menunjukkan pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan melalui return on asset (ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa perubahan nilai altman z-score yang ditunjukkan perusahaan property dan real estate selama tahun 2020 tidak memberikan dampak nyata pada kinerja perusahaan yang semakin baik yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai ROA.

Hasil penelitian berbanding terbalik dengan pernyataan teori akuntansi positif yang menjelaskan perusahaan yang mengalami tingkat kesulitan keuangan yang dalam kategori aman cenderung menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi (Sholikhah & Suryani, 2020). Nilai ROA yang cenderung negatif selama tahun 2020, menunjukkan bahwa perusahaan property dan real estate cenderung mengalami dampak dari adanya pandemi Covid-19, sehingga kemampuan menghasilkan laba menjadi berkurang karena permintaan property yang semakin berkurang. Editor Kontan (2021) menjelaskan bahwa pada kuartal 4 tahun 2020, terjadi penurunan harga property dan turunnya permintaan properti.

Hasil penelitian berikutnya menjelaskan risiko litigasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Risiko litigasi dijelaskan menggunakan proksi debt to asset ratio. Hasil ini menjelaskan bahwa kinerja perusahaan property dan real estate di tahun 2020 tidak ditentukan oleh DAR sebagai proksi dari risiko litigasi. Artinya tingkat risiko litigasi tidak menentukan perusahaan dalam menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Hasil penelitian mendukung penelitian (Wu et al., 2020) bahwa perubahan risiko litigasi pada perusahaan tidak berdampak pada kinerja perusahaan. Kondisi demikian dapat terjadi karena pada dasarnya manajerial perusahaan akan berusaha menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, tujuannya adalah untuk memberikan keuntungan secara pribadi (Sari, 2020). Teori agensi menerangkan, manajerial perusahaan memiliki keuntungan untuk dapat menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan kepentingannya. Sehingga meskipun kondisi perusahaan sedang mengalami risiko litigasi yang cenderung besar yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai hutang atau memiliki tingkat hutang yang cenderung kecil, manajerial akan berusaha menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba tetap konsisten (Panda & Leepsa, 2017).

Hasil penelitian menjelaskan akuntansi konservatisme berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Melalui nilai pendapatan akrual, perusahaan akan semakin menunjukkan konservatisme yang semakin tinggi apabila cash flow perusahaan lebih besar dari nilai pendapatan bersih dan depresiasi atas aset tetap perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan nilai pendapatan akrual yang semakin tinggi, menunjukkan perusahaan semakin konservatif dan akan cenderung menyebabkan kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba semakin kecil.

Hasil penelitian mendukung penelitian Sana’a (2016) bahwa perusahaan yang melakukan kebijakan konservatisme cenderung menunjukkan penurunan laba yang dicatatkan dalam laporan keuangan. Salehi & Sehat (2019) juga menerangkan bahwa konservatisme merupakan preferensi perusahaan untuk menerapkan pelaporan yang mengarah pada ketepatan waktu pengakuan. Pada perusahaan property dan real estate, pengakuan pendapatan diatur dalam PSAK 72 yang dijelaskan bahwa pengakuan pendapatan baru dapat terjadi ketika telah terjadi serah terima aset. PSAK 72 juga berlaku pada per Januari 2020, sehingga berlakunya PSAK 72 ini mendorong perusahaan untuk menerapkan konservatisme dan menyebabkan pendapatan sebagian besar perusahaan property dan real estate mengalami penurunan. Pada teori akuntansi positif dijelaskan bahwa perihal yang dilakukan oleh perusahaan yang tidak melakukan konservatisme dengan baik merupakan salah satu upaya bagi manajer untuk memaksimalkan utilitas untuk pencapaian kesejahteraan pribadi melalui tidak melakukan konservatisme dengan tujuan meningkatkan laba perusahaan (Sugiarto & Fachrurrozie, 2018).

Hasil penelitian menjelaskan tingkat kesulitan keuangan yang diproksikan melalui nilai altman z-score berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan akuntansi konservatisme yang diterapkan oleh perusahaan property dan real estate selama tahun 2020. Ketika perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan yang semakin tinggi, yang ditunjukkan melalui nilai altman z-score yang semakin kecil akan cenderung mendorong perusahaan untuk semakin konservatif.

Hasil penelitian mendukung penelitian Sugiarto & Fachrurrozie (2018) bahwa perusahaan yang mengalami kondisi keuangan yang rawan kebangkrutan, yang ditandai dengan nilai altman z-score yang semakin kecil akan berusaha melakukan penerapan akuntansi konservetisme untuk mengatasi masalah kesulitan keuangan yang sedang dihadapi. Menurut agency theory dijelaskan bahwa pada dasarnya manajerial perusahan akan berusaha menutupi kondisi keuangan yang buruk yang terjadi dengan mengurangi konservatisme (Sholikhah & Suryani, 2020). Namun kondisi demikian tidak terjadi pada perusahaan property dan real estate dalam sampel penelitian, yang justru semakin konservatif ketika kondisi keuangan perusahaan semakin sulit. Hal ini diungkapkan dalam teori signallling bahwa ketika perusahaan dapat menyajikan informasi dengan baik tentang kondisi kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan, merupakan sinyal yang berguna untuk mengurangi asimetri informasi antara manajerial perusahaan dengan pemegang saham, sehingga pihak pemegang saham dapat menentukan kebijakan yang tepat untuk mengurangi dampak dari kesulitan keuangan yang dialami perusahaan (Satryo, Rokhmania, & Diptyana, 2017).

Hasil penelitian menjelaskan risiko litigasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan perusahaan untuk melakukan akuntansi konservatisme. Hasil ini menjelaskan bahwa selama tahun 2020, berapapun nilai DAR yang dimiliki oleh perusahaan property dan real estate cenderung tidak memberikan dampak pada kebijakan konservatisme yang dilakukan oleh perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Putri (2017) yang menjelaskan bahwa akuntansi konservatisme pada sebuah perusahaan tidak ditentukan oleh risiko litigasi perusahaan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Pratama, Norita, & Nurbaiti (2016) yang menjelaskan bahwa perusahan tidak memperhatikan risiko litigasi dalam menentukan penerapan akuntansi konservatisme. Hal ini dapat terjadi dikarenakan masih lemahnya penegakan hukum di Indonesia yang menyebabkan antisipasi manajerial perusahaan terhadap risiko litigasi semakin tinggi. Selain itu, perusahaan property cenderung beradaptasi dengan kondisi perekonomian Indonesia yang tidak menentu akibat dampak dari pandemi Covid-19. Tujuannya adalah menjaga perusahaan berada dalam kondisi keuntungan yang optimal selama pandemi Covid-19 yang menimbulkan kondisi yang tidak terprediksi. Apabila dikaitkan dengan teori signalling, dapat dijelaskan bahwa setiap kebijakan yang diambil oleh manajerial perusahaan bertujuan untuk memberikan sinyal positif kepada pemegang saham perusahaan dan kreditur perusahaan (Sholikhah & Suryani, 2020).

Hasil penelitian menjelaskan bahwa akuntansi konservatisme dapat memediasi secara sempurna pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja perusahaan property dan real estate selama tahun 2020. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Farha, Handajani, & Surasni (2020) yang menjelaskan bahwa akuntansi konservatisme dapat memediasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Lebih lanjut Farha et al. (2020) menjelaskan bahwa akuntansi konservatisme yang semakin baik akan dapat membantu perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih baik dalam laporan keuangan. Informasi tersebut dapat memberikan manfaat bagi pemangku kebijakan perusahaan, yaitu pemegang saham dalam menentukan kebijakan yang tepat bagi perusahaan sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Dalam teori akuntansi positif dijelaskan bahwa manajerial perusahaan memiliki fungsi untuk dapat menentukan kebijakan yang tepat, dimana perusahaan cenderung semakin konservatif ketika kesulitan keuangan semakin besar, dan cenderung melonggarkan konservatisme ketika kondisi keuangan semakin membaik. Kondisi demikian membuat laporan keuangan berisi informasi yang kurang akurat mengenai kondisi perusahaan, sehingga menimbulkan resiko pada kinerja perusahaan yang ditunjukakn dengan nilai ROA yang semakin kecil (Badawi, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan akuntansi konservatisme tidak dapat memediasi pengaruh risiko litigasi terhadap kinerja perusahaan property dan real estate selama tahun 2020.  Hasil ini menjelaskan bahwa penerapan akuntansi konservatisme dan kinerja perusahaan property dan real estate tidak ditentukan oleh risiko litigasi yang diproksikan oleh DAR. Selama tahun 2020, perusahaan property dan real estate cenderung memiliki tingkat hutang yang lebih tinggi dari aset perusahaan. tingginya tingkat hutang ini menunjukkan perusahaan memiliki tingkat risiko litigasi yang semakin besar. Namun hal ini tidak mempengaruhi penerapan akuntansi konservatisme dan kinerja perusahaan karena masih lemahnya penegakkan hukum di Indonesia, sehingga manajerial perusahaan kurang mengantisipasi risiko litigasi yang mengalami peningkatan (Pratama et al., 2016). Apabila dikaitkan dengan teori agency dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai DAR menunjukkan tingkat risiko litigasi perusahaan yang semakin tinggi, yang dapat terjadi karena pihak eksternal kurang puas dengan informasi yang diberikan perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan (Mustikasari et al., 2020). 

Dilain sisi, pendapatan akrual perusahaan property dan real estate tahun 2020 cenderung negatif, yang menjelaskan perusahaan cenderung tidak melakukan akuntansi konservatisme dan menunjukkan nilai ROA sebagai proksi kinerja yang negatif untuk sebagian besar perusahaan property dan real estate. Nilai pendapatan akrual yang negatif juga menjelaskan bahwa terdapat banyak perusahaan selama tahun 2020 juga tidak menerapkan PSAK 72 dengan baik. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa peningkatan nilai hutang perusahaan tidak berdampak pada perusahaan untuk melakukan konservatisme dan menunjukkan kinerja yang lebih baik.
penyebabnya karena media cenderung memberikan informasi negatif mengenai kondisi jumlah kasus positif yang jumlah yang meninggal. Informasi mengenai jumlah orang yang sembuh dari Covid-19 kurang dominan diberitakan sehingga investor tidak dapat merespon ketika terjadi perubahan pada jumlah orang yang sembuh dari Covid-19.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan penelitian ini adalah tingkat kesulitan keuangan dan risiko litigasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan property dan real estate selama tahun 2020. Bagaimanapun kondisi keuangan dan kondisi risiko litigasi pada perusahaan property dan real estate tidak memberikan dampak nyata pada kinerja perusahaan. Namun akuntansi konservatisme berpengaruh negatif signifikan kinerja, yang menjelaskan perusahaan dengan kebijakan akuntansi konservatisme semakin ketat justru menunjukkan kinerja yang cenderung menurun. Selanjutnya tingkat kesulitan keuangan berpengaruh negatif signifikan, sedangkan risiko litigasi berpengaruh tidak signifikan terhadap penerapan akuntansi konservatisme perusahaan property dan real estate selama tahun 2020. Kondisi keuangan perusahaan property dan real estate yang semakin rendah atau rawan akan mendorong perusahaan untuk semakin menerapkan akuntansi konservatisme dengan baik, namun kondisi tingkat hutang perusahaan tidak menentukan perusahaan untuk semakin konservatif. Pada peran mediasi, akuntansi konservatisme dapat memediasi pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap kinerja perusahaan, namun tidak dapat memediasi pada pengaruh risiko litigasi keuangan terhadap kinerja perusahaan.

Keterbatasan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan yaitu terdapat beberapa perusahaan property dan real estate yang belum memiliki kelengkapan data penelitian. Selain itu, Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang memiliki kemungkinan terjadi kesalahan dalam memasukkan data yang berupa angka. Saran dari adanya penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate dapat menerapkan prinsip kehati-hatian melalui penerapan kebijakan akuntansi konservatisme yang lebih ketat, karena menjadi salah satu daya tarik bagi pihak eksternal yang berkaitan dengan perusahaan untuk dapat menentukan kebijakan yang tepat dan berdampak pada kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Manajerial perusahaan dapat lebih memprioritaskan kepentingan perusahaan dan memikirkan kebijakan yang bermanfaat bagi perusahaan, salah satunya dengan mengurangi asimetri informasi yang terjadi dengan pihak pemegang saham ataupun investor melalui penerapan kebijakan akuntansi konservatisme.
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